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Abstract. This study aims to examine the effectiveness of the character-strengthening program through the
“Bangunlah Jiwa dan Raganya” project module in shaping anti-bullying behavior among students at Methodist
7 Private Junior High School, Medan. The main focus of this research is to determine the extent of students’
understanding of the values embedded in the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) within the
context of anti-bullying, as well as to evaluate the effectiveness of the program in changing students’ attitudes
toward bullying behavior. This research employs a qualitative approach with a descriptive qualitative method.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted in
three stages: data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. The findings reveal that the
P5 program, through the “Bangunlah Jiwa dan Raganya” project module, has proven effective in fostering
students’ empathetic, caring, and courageous behavior in rejecting bullying. Students’ understanding of the
project theme also improved, particularly in balancing physical and mental aspects. Teachers play a crucial role
as facilitators, role models, and motivators, although challenges remain in terms of limited student motivation
and lack of parental support. Therefore, this program makes a significant contribution to bullying prevention
efforts in schools.

Keywords: Anti-bullying; Character strengthening; Junior high school; Pancasila Student Profile; Student
behavior

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas program penguatan karakter melalui modul proyek
Bangunlah Jiwa dan Raganya dalam membentuk perilaku siswa anti-bullying di SMP Swasta Methodist 7 Medan.
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam konteks anti-bullying serta mengevaluasi efektivitas program
tersebut dalam mengubah perilaku siswa terhadap tindakan perundungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program P5
melalui modul proyek Bangunlah Jiwa dan Raganya terbukti mampu menumbuhkan perilaku siswa yang lebih
empati, peduli, dan berani menolak bullying. Pemahaman siswa terhadap tema juga meningkat, terutama dalam
menyeimbangkan aspek fisik dan mental. Guru berperan penting sebagai fasilitator, teladan, dan motivator,
meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan motivasi siswa dan kurangnya dukungan orang tua.
Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan bullying di sekolah.

Kata Kunci: Anti bullying; Penguatan karakter; Perilaku siswa; Profil Pelajar Pancasila; Sekolah menengah
pertama

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan perilaku siswa,
yang mempengaruhi kualitas hubungan sosial dan interaksi di lingkungan sekolah. Dalam
upaya membangun karakter siswa yang anti-bullying, penerapan modul proyek Bangunlah
Jiwa dan Raganya memiliki strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter utama yang

diperlukan siswa di era saat ini. Salah satu program yang sedang dikembangkan oleh
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk memperkuat aspek karakter ini
adalah Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dengan fokus pada lima aspek utama
(P5), vyaitu religiusitas, nasionalisme, gotong royong, integritas, dan rasa tanggung jawab
(Dharma et al., 2021). Modul projek Bangunlah Jiwa dan Raganya berkaitan dengan dimensi
Gotong Royong dan Kebhinekaan Global karena melalui kegiatan dalam projek ini, peserta
didik diajak untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama, saling membantu, serta
membangun sikap peduli terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat yang beragam.
Projek ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya hidup rukun dalam perbedaan,
menghargai keberagaman budaya, suku, agama, dan latar belakang sosial, yang merupakan
nilai-nilai utama dalam membentuk karakter pelajar Pancasila yang inklusif dan
berjiwa kolektif.

Program ini diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dengan tujuan menanamkan
nilai-nilai moral, etika, dan kepedulian sosial pada siswa. Penelitian ini diharapkan
memberikan gambaran tentang efektivitas program ini dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan mendukung perkembangan karakter positif siswa (Santoso et al., 2020). Dalam
konteks ini, tema "Bangunlah Jiwa dan Raganya" merupakan salah satu pendekatan yang
diusung dalam P5 untuk menekankan pentingnya keseimbangan antara penguatan mental dan
fisik dalam diri siswa.

Isu bullying di sekolah merupakan tantangan besar yang terus berkembang dan
mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. Fenomena ini bukan hanya berdampak
negatif pada kesehatan mental dan fisik siswa, tetapi juga dapat mengganggu proses
pembelajaran yang seharusnya berjalan dalam suasana yang aman dan mendukung. Oleh
karena itu, penanggulangan bullying menjadi hal yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan siswa secara holistik. Salah satu
pendekatan yang dianggap potensial untuk mengatasi masalah ini adalah melalui program
penguatan karakter, yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif dalam diri siswa.
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, dengan tema-tema seperti "Bangunlah Jiwa dan
Raganya,” diharapkan dapat menjadi solusi dalam menciptakan karakter siswa yang lebih baik
dan mengurangi perilaku bullying di sekolah.

Bullying di lingkungan sekolah adalah masalah serius yang mempengaruhi
kesejahteraan mental dan sosial siswa, serta menghambat perkembangan akademik mereka.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat provinsi, termasuk
di Sumatera Utara, di mana banyak sekolah menengah pertama (SMP) melaporkan adanya
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insiden bullying secara rutin. Meski begitu, upaya untuk menanggulangi masalah ini melalui
berbagai program anti-bullying dan penguatan karakter telah diupayakan, namun hasil yang
dicapai belum sepenuhnya konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berbagai program
telah diterapkan, tantangan dalam menciptakan perubahan yang signifikan terhadap perilaku
siswa masih sangat besar. Sejumlah sekolah di Sumatera Utara, termasuk SMP Swasta
Methodist 7 Medan, telah mengadopsi program penguatan karakter dengan tujuan utama untuk
mengurangi insiden bullying. Program-program ini berfokus pada pengembangan nilai-nilai
positif seperti rasa hormat, integritas, dan kebersamaan, dengan harapan dapat membentuk
sikap empati dan responsif terhadap sesama siswa. Namun, meskipun ada upaya untuk
mengurangi perilaku bullying, dalam kenyataannya, hasil yang diperoleh tidak selalu
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam perilaku siswa, dan kadang-kadang insiden
bullying masih terus terjadi di berbagai sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi yang
digunakan mungkin belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi lokal atau kurang efektif dalam
menjangkau semua aspek perilaku siswa.

Tindak kekerasan berupa bullying di sekolah merupakan masalah serius yang masih
sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental
dan sosial siswa. Meskipun upaya pencegahan telah dilakukan, masih banyak kasus yang
menunjukkan bahwa bullying mempengaruhi interaksi dan kenyamanan siswa di sekolah
(Kemendikbud, 2022). Program ini melibatkan berbagai aktivitas yang bertujuan membangun
karakter yang kuat dan inklusif, serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian antar siswa
(Riduansyah et al., 2024). Penelitian ini juga melihat tantangan dan hambatan dalam
implementasi program ini, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang
(Rahmawati et al., 2023).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Swasta Methodist 7 Medan terletak
pada efektivitas penerapan modul tersebut dalam membentuk sikap dan perilaku siswa yang
sesuai dengan nilai-nilai karakter, khususnya dalam mengatasi tindakan perundungan
(bullying). Meskipun program ini dirancang untuk membangun karakter positif seperti empati,
kerja sama, dan kepedulian sosial, kenyataannya masih ditemukan kasus-kasus bullying di
lingkungan sekolah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan program
dengan implementasinya di lapangan.

Beberapa faktor penyebabnya antara lain kurangnya pemahaman siswa terhadap nilai
mengenai bangunlah jiwa dan raganya dalam konteks p5, minimnya keterlibatan guru dalam
membimbing proyek secara konsisten, serta lemahnya pengawasan dan evaluasi terhadap

perubahan perilaku siswa pasca pelaksanaan proyek. Selain itu, belum semua siswa merespon
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kegiatan dalam modul dengan antusias karena dianggap sebagai tambahan beban belajar, bukan
sebagai bagian dari pembentukan karakter yang menyenangkan. Oleh karena itu, penting untuk
dilakukan evaluasi mendalam terhadap strategi pelaksanaan program ini agar benar-benar
mampu menanamkan nilai-nilai anti-bullying secara efektif dan menyeluruh dalam kehidupan
sehari-hari siswa di sekolah.

Contoh kasus bullying yang terjadi di SMP Swasta Methodist 7 Medan, berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Swasta Methodist 7 Medan, ditemukan
indikasi perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Salah satu contoh nyata yang
diamati adalah adanya sekelompok siswa yang terlihat mengejek teman, seperti meniru cara
berbicara dan tertawa sambil menunjuk-nunjuk, terutama kepada siswa yang tampilannya
berbeda atau terkesan pendiam. Tindakan tersebut tidak hanya merendahkan martabat korban,
tetapi juga dilakukan secara berulang-ulang, yang dapat menyakiti perasaan serta harga diri
siswa yang menjadi sasaran. Peneliti juga mengamati situasi di mana seorang siswa tampak
dikucilkan dalam aktivitas kelompok, tidak diajak bicara, dan ditinggalkan sendiri saat kegiatan
berlangsung, yang merupakan bentuk lain dari perilaku merendahkan dan pengucilan siswa
yang bisa menyakiti secara emosional. Selain itu, terlihat pula beberapa siswa yang saling
mendorong dan mengambil barang milik temannya dengan cara yang tidak menyenangkan,
menunjukkan adanya unsur perundungan fisik ringan. Meskipun kejadian tersebut berlangsung
singkat dan tidak tampak adanya reaksi keras dari pihak korban, namun secara etika dan
psikologis, tindakan semacam ini tetap merupakan bentuk bullying yang berulang-ulang dan
berpotensi menyakiti serta menghambat perkembangan karakter siswa.

Ejekan tersebut awalnya dianggap bercanda, namun lama-kelamaan berubah menjadi
perlakuan yang menyakitkan, seperti dijauhi saat kerja kelompok, diberi julukan yang
merendahkan, hingga dijadikan bahan lelucon di media sosial sekolah. Selain itu, terdapat pula
kasus siswa yang mengalami intimidasi secara fisik, seperti ditarik tasnya atau disembunyikan
barang pribadinya oleh teman-teman sekelas. Perilaku semacam ini menunjukkan bahwa
bentuk bullying yang terjadi tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga fisik dan psikologis, yang
pada akhirnya berdampak pada menurunnya rasa percaya diri dan motivasi belajar korban di
sekolah.

Berdasarkan dari observasi awal juga yang dilakukan peneliti di SMP Swasta Methodist
7 Medan, ditemukan beberapa kondisi yang menjadi dasar penting dalam pengajuan penelitian
ini. Peneliti mencatat bahwa masih terdapat perilaku bullying yang terjadi secara verbal, seperti
ejekan dan pemberian julukan negatif terhadap siswa yang berbeda secara fisik atau latar
belakang sosial. Selain itu, dalam implementasi modul proyek "Bangunlah Jiwa dan Raganya",

271 KHATULISTIWA — VOLUME. 6, NOMOR. 1 MARET 2026



e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 268-285

terlihat bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan perubahan sikap yang signifikan. Hal
ini ditandai dengan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan proyek, minimnya
pemahaman terhadap makna kegiatan yang dilakukan, serta kurangnya pendampingan dan
tindak lanjut dari guru terhadap perilaku siswa setelah proyek berlangsung. Bahkan, beberapa
siswa menganggap proyek ini hanya sebagai formalitas tugas sekolah tanpa keterkaitan dengan
pembentukan karakter mereka. Temuan ini menunjukkan adanya celah antara tujuan ideal
program dan realitas pelaksanaan di lapangan, sehingga diperlukan kajian lebih mendalam
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas modul proyek tersebut dalam membentuk perilaku
anti-bullying siswa.

Dalam konteks penguatan karakter siswa, pendekatan melalui lesson study terbukti
mampu menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai integritas yang berkaitan
langsung dengan upaya pencegahan bullying. Guru memiliki peran penting sebagai pembentuk
karakter dan agen moral yang mampu memberikan perilaku bullying tidak hanya merugikan
korban, tetapi juga menciptakan atmosfer yang tidak sehat di lingkungan sekolah, di mana
siswa merasa tidak aman dan terancam (Kholila Pohan & Jamaludin, 2024). Dampaknya dapat
mengarah pada penurunan prestasi akademik, menurunnya kualitas hubungan sosial antar
siswa, serta memperburuk kondisi psikologis siswa yang terlibat, baik sebagai korban maupun
pelaku (Kanti et al.,, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mencari solusi yang dapat
meminimalisir perilaku bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
mendukung bagi semua pihak. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu pendekatan yang
dianggap efektif adalah melalui penguatan karakter siswa, seperti yang diusung dalam Program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Berdasarkan penelitian terdahulu penting untuk dikaji karena berkaitan langsung
dengan upaya pembentukan karakter siswa dalam menghadapi permasalahan sosial di
lingkungan sekolah. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dalam modul ini dapat menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral, empati, dan kerja sama yang menjadi fondasi perilaku anti-
bullying. Misalnya, penelitian oleh Rahayu (2022) menemukan bahwa implementasi proyek
penguatan karakter mampu meningkatkan kesadaran sosial siswa dan menurunkan tindakan
perundungan secara signifikan. Oleh karena itu, mengkaji tema ini secara spesifik di
lingkungan SMP Swasta Methodist 7 Medan menjadi relevan, tidak hanya untuk melihat
keefektivitas modul tersebut, tetapi juga untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi pembelajaran karakter yang lebih tepat sasaran dalam mencegah perilaku bullying di
sekolah.
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Selain itu Penelitian ini juga akan menyuusun sebuah rekomendasi yang lebih tepat
Penelitian ini menawarkan pembaharuan dalam Program Penguatan Karakter melalui Modul
Proyek Bangunlah Jiwa dan Raganya terhadap Perilaku Siswa Anti-Bullying di SMP Swasta
Methodist 7 Medan, karena berupaya mengevaluasi sekaligus mengembangkan pendekatan
yang lebih efektif dan kontekstual dalam menanamkan nilai-nilai anti-perundungan di
lingkungan sekolah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat deskriptif
atau umum, penelitian ini fokus pada analisis mendalam terhadap efektivitas modul proyek di
satuan pendidikan tertentu, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, budaya sekolah,
serta tantangan yang dihadapi secara nyata di lapangan.

Dalam kerangka Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), pelaksanaan proyek
bertema Bangunlah Jiwa dan Raganya harus difokuskan pada satu dimensi utama agar tujuan
pembelajaran karakter lebih terarah dan terukur. Dalam penelitian ini, proyek tersebut
diarahkan pada dimensi Bergotong Royong, dengan fokus pada elemen kepedulian. Elemen ini
mendorong peserta didik untuk memiliki kepekaan terhadap sesama, bersikap empatik, dan
aktif membantu orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pencegahan bullying
di sekolah, nilai kepedulian sangat penting agar siswa mampu membangun lingkungan yang
saling menghargai, saling membantu, dan tidak membiarkan adanya perilaku merendahkan
atau menyakiti teman. Melalui kegiatan dalam proyek ini, diharapkan siswa lebih mampu
menumbuhkan semangat kebersamaan, memperkuat solidaritas, dan menghindari perilaku
eksklusif atau diskriminatif yang dapat memicu tindakan bullying.

Meskipun pemerintah telah mengintegrasikan Program Penguatan Karakter (PPK)
melalui berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui modul proyek "Bangunlah Jiwa dan
Raganya”, namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai tantangan. Beberapa
sekolah mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan modul secara maksimal karena
keterbatasan pemahaman guru, kurangnya keterlibatan siswa, serta belum optimalnya
dukungan lingkungan sekolah. Di sisi lain, perilaku siswa yang diharapkan dapat
mencerminkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan semangat
kebangsaan, belum sepenuhnya tampak secara konsisten. Oleh karena itu penelitian ini penting
untuk dikaji lebih mendalam dengan judul: Program Penguatan Karakter Melalui Modul
Proyek Bangunlah Jiwa Dan Raganya Terhadap Perilaku Siswa Anti-Bullying Di Smp
Swasta Methodist 7 Medan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami secara mendalam dampak Program Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) bertema Bangunlah Jiwa dan Raganya terhadap perilaku siswa dalam
menghadapi tindakan bullying di sekolah. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap
makna di balik fenomena sosial secara alami melalui data lapangan. Penelitian dilakukan di
SMP Swasta Methodist 7 Medan, yang telah menerapkan program P5 dalam kurikulum dan
berkomitmen membangun karakter siswa agar memiliki kesadaran anti-bullying. Melalui
pendekatan ini, peneliti berupaya menggambarkan proses implementasi program serta
perubahan perilaku siswa berdasarkan pengalaman, persepsi, dan interaksi sosial mereka
(Sugiyono, 2022).

Subjek penelitian meliputi guru PPKn, kepala sekolah, dan siswa kelas VIII yang
terlibat aktif dalam pelaksanaan program P5. Sebanyak 15 siswa dipilih secara purposive
sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan proyek, karena mereka merupakan
pihak yang paling merasakan langsung pengaruh program tersebut. Guru PPKn dipilih sebagai
informan kunci karena memiliki peran penting dalam membimbing siswa dan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah menjadi
informan pendukung untuk menggali kebijakan dan dukungan kelembagaan terhadap
pelaksanaan P5. Dengan melibatkan ketiga pihak ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika penerapan program dan dampaknya
terhadap perilaku siswa (Miles, Huberman, & Saldaria, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku siswa dalam kegiatan sekolah
serta interaksi sosial mereka setelan mengikuti program P5. Wawancara dilakukan untuk
menggali pengalaman, persepsi, serta perubahan perilaku dari siswa, guru, dan kepala sekolah.
Sementara itu, dokumentasi seperti modul kegiatan, laporan pelaksanaan, serta foto dan video
kegiatan digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi. Untuk menjaga
validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode agar hasil
yang diperoleh objektif dan kredibel. Pendekatan ini diharapkan mampu menggambarkan
efektivitas program P5 dalam membentuk karakter siswa anti-bullying secara komprehensif
(Wahyudi et al., 2023).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Pengumpulan Data (Reduksi Data)

Secara umum, reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola, serta membuat data yang diperoleh
menjadi lebih bermakna. Proses ini mengarahkan peneliti untuk menyusun data secara
sistematis dan terorganisir untuk mempermudah penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini,
reduksi data dilakukan terhadap data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara mendalam. Data yang direduksi difokuskan pada hasil wawancara dengan guru dan
siswa terkait implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan dampaknya

terhadap perilaku anti-bullying.

Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui Modul Proyek
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pelaksanaan modul
“Bangunlah Jiwa dan Raganya” terbukti cukup efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter
pada siswa. Program ini mendorong peningkatan kerja sama dan kepedulian antar siswa serta
menurunkan intensitas bullying, yang terlihat dari laporan kegiatan dan dokumentasi proyek.
Tabel 1. Penjabaran Reduksi Mengenai Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui
Modul Proyek

Sumber Data  Catatan Wawancara Hasil Observasi Dokumentasi
Program efektif
menumbuhkan .

Kepala Sekolah empati, kerja sama, - Laporan ev_alua3| guru menegaskan
dan ’ mengurangi program berjalan sesuai tujuan.
bullying.

Program melatih
disiplin, tanggung Siswa aktif dalam diskusi, .

Guru PPKn jawab, keberanian roleplay, kerja kelompok; _Catatan_ guru mendokumentasikan
menegur pelaku bullying menurun. interaksi positif dalam kelompok.
bullying.

Me_rasakan _manfaat:_ Suasana kelas lebih kondusif, Foto kegiatan: antusiasme siswa saat
lebih peduli, berani

Siswa (VIII) . kerja sama meningkat, siswa pembukaan; video roleplay
menegur, dan tidak = A - e
- pasif mulai aktif. menampilkan empati siswa.
mengejek teman.
Wawancara
Kesimpulan menunjukkan Observasi memperlihatkan Dokumentasi (foto, laporan, video)
Reduksi kesadaran anti- penurunan intensitas bullying. menguatkan bukti efektivitas program.

bullying meningkat.
Sumber : Diolah oleh penulis

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa program penguatan karakter

melalui modul proyek berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku siswa. Program ini
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menumbuhkan kerja sama, empati, dan sikap saling menghargai, sehingga intensitas bullying
menurun dan suasana kelas menjadi lebih kondusif. Selain memahami bahaya bullying secara
teoritis, siswa juga mampu mempraktikkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan keberanian

untuk menegur perilaku negatif di kehidupan nyata.

Gambar 1. Pelaksanaan Proyek

Sumber : Diolah oleh penulis
Data dokumentasi memperkuat hasil penelitian, menunjukkan antusiasme dan empati
siswa melalui foto kegiatan, video roleplay, serta laporan proyek yang berisi kampanye kreatif
anti-bullying. Dengan demikian, efektivitas program penguatan karakter melalui modul
“Bangunlah Jiwa dan Raganya” terbukti berhasil menumbuhkan kesadaran anti-bullying,
meskipun masih diperlukan pendampingan lebih intensif bagi sebagian kecil siswa yang

kurang aktif.

Pemahaman Siswa terhadap Tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”

Tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya” dipahami siswa sebagai upaya
menyeimbangkan kesehatan fisik dan mental melalui kegiatan olahraga, diskusi nilai
kebangsaan, dan latihan keterampilan sosial yang menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
hidup sehat serta pengendalian emosi. Guru bidang kurikulum menegaskan bahwa penerapan
tema ini dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif, refleksi diri, dan kegiatan ekstrakurikuler
yang menumbuhkan sportivitas, tanggung jawab, serta mencegah perilaku bullying.
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Tabel 2. Penjabaran Reduksi Mengenai Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui
Modul Proyek

Sumber Data Catatan Wawancara Hasil Observasi Dokumentasi

Tema dipahami

sebagai

Siswa keseimbangan fisik-mental; ?;;V\;a Iembe:rf: duillj::f kse;g: Foto kegiatan olahraga &
(Roberto, olahraga & diskusi menumbuhkan olahr:al a melg harqai diskusi menunjukkan interaksi
Alvaro) kesadaran hidup sehat dan anti- ga, gharg positif.

bullying. pendapat dalam diskusi.

Tema diterapkan lewat kolaborasi,

Guru (Delima refleksi diri, dan ekstrakurikuler Siswa pasif mulai aktif Video roleplay: siswa praktik

memberi ide dan menjaga empati & kerja sama dalam

MC Sitorus) }Jar&/lglg sportivitas & tanggung kekompakan kelompok. simulasi bullying.
Laporan proyek siswa
Mengaitkan tema dengan sikap Siswa menunjukkan menekankan pentingnya
Siswa Lainnya sosial: menghargai, membantu, kepedulian lebih terhadap menjaga kesehatan  fisik—
tidak mengejek. teman sekelas. mental  untuk  mencegah

bullying.

. Pemahaman siswa baik: Observasi mendukung: Dokumentasi memperkuat
Kesimpulan : . . . ST . : X
Reduksi mengaitkan keseimbangan jasmani- partisipasi dan kepedulian bukti pemahaman  melalui

rohani dengan anti-bullying.
Sumber : Diolah oleh penulis

meningkat. karya proyek dan media visual.

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa mampu
mengaitkan tema Bangunlah Jiwa dan Raganya dengan sikap anti-bullying. Mereka
memahami bahwa menjaga kesehatan fisik dan mental harus disertai perilaku sosial positif
seperti saling menghargai, empati, dan kerja sama. Selama proyek berlangsung, siswa tampak
lebih aktif, peduli terhadap teman sebaya, serta menghargai perbedaan pendapat dalam
kelompok. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap keseimbangan fisik, mental, dan

nilai karakter tercermin dalam perilaku anti-bullying di lingkungan sekolah.

Penyajian Data (Display Data)

Wawancara
Tabel 3. Wawancara
Subjek Implementasi Peran Tujuan Strategi Dampak Hambatan

Penelitian

Dra. Bitrys ~ Program P5 Sebagai pengarah  Agar siswa Memberikan Siswa  lebih  Sebagian siswa
Juliana dilaksanakan dan pengawas agar mampu arahan kepada sadar  untuk masih ada yang

Hutajulu melalui modul  pelaksanaan sesuai memahami nilai  guru dan siswa, saling tidak serius
(Kepala proyek bertema  kurikulum. empati, disiplin, serta menghargai, mengikuti

Sekolah) '‘Bangunlah Jiwa dan dan kepedulian  menekankan berani kegiatan karena

Raganya'  dengan sosial  sebagai pentingnya melaporkan kurang perhatian
melibatkan  siswa bentuk praktik nyata di  bullying, dan dari orang tua.
dalam kerja sama pencegahan luar teori. peduli terhadap

kelompok. bullying. teman sebaya.

Rosmaida  Mengintegrasikan Sebagai fasilitator ~Membentuk Menggunakan Siswa Sebagian siswa
Purba nilai  anti-bullying dan pembimbing siswa yang peka metode diskusi, menunjukkan masih pasif dan
(Guru dalam pembelajaran  dalam terhadap studi kasus, dan  peningkatan menganggap
PPKn) PPKn berbasis menanamkan sikap  perilaku bullying  praktik kepedulian dan  kegiatan hanya

proyek. empati, toleransi, dan mampu  langsung. lebih aktif  sebagai
dan tanggung  menegur dengan dalam  kerja  formalitas.
jawab. bijak. kelompok.
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Delima MC  Mengatur integrasi  Sebagai Meningkatkan Mendorong Siswa  lebih  Masih terdapat
Sitorus tema P5 dalam pengendali keseimbangan guru disiplin, kendala  pada
(Guru kurikulum sekolah.  jalannya jasmani dan  menerapkan sportif, dan siswa yang sulit

Kurikulum) kurikulum  agar  rohani siswa. pembelajaran bertanggung mengendalikan

sesuai tujuan kolaboratif. jawab  dalam  emosi.
pembentukan kegiatan
karakter. sekolah.

Keyla Mengikuti kegiatan Sebagai  peserta Meningkatkan Bekerja sama Lebih percaya Masih ada teman
Sitanggang P5 secara aktif yang belajar nilai  keberanian dalam proyek diri menegur yang tidak mau
(Siswa) dalam kelompok. empati dan untuk membantu  kelompok dan perilaku yang bekerja  sama

kepedulian. korban bullying.  mendukung salah dan  penuh.
teman yang membantu
lemah. korban
bullying.

Nathanael  Terlibat aktif dalam  Sebagai anggota Meningkatkan Mendukung Lebih  berani  Sebagian teman
Silalahi diskusi  kelompok kelompok  yang rasa percaya diri  korban bullying  menyuarakan masih malu-
(Siswa) dan kegiatan fisik. menanamkan nilai  dalam dan melaporkan  pendapat saat malu untuk

kebersamaan. menghadapi insiden keguru. ada  perilaku  melapor.
bullying. yang tidak
pantas.

Roberto Mengikuti kegiatan Sebagai anggota  Meningkatkan Memberi Lebih  peduli  Masih ada teman
Manullang  proyek dengan  kelompok  yang kepedulian dukungan dan berani  yang
(Siswa) serius, terutama mendorong kerja terhadap teman moral dan  membela menganggap

diskusi nilai. sama. sebaya. menciptakan teman  yang kegiatan P5
lingkungan menjadi kurang penting.
aman. korban.

Sage Mengikuti proyek Sebagai  peserta Meningkatkan Melatih diri  Merasa lebih  Mengalami
Carmelita ~ tema dengan yang aktif dalam kemampuan untuk  berani siap menjaga kesulitan
(Siswa) menonjol dalam  memberi  contoh  komunikasi menegur teman  suasana menghadapi

komunikasi positif. sikap baik. sehat dan yang berbuat sekolah yang teman yang tidak
penyelesaian salah. aman. mau berubah.
konflik.

Alvaro Berpartisipasi dalam  Sebagai  peserta Menumbuhkan Aktif  dalam Lebih paham Kadang masih
Siahaan kegiatan fisik dan yang kesadaran hidup olahraga dan pentingnya kurang  fokus
(Siswa) diskusi kebangsaan.  menyeimbangkan sehatdan kontrol ~ diskusi tentang menjaga diri saat  kegiatan

kesehatan fisik dan ~ emosi. nilai dan berlangsung.
mental. kebangsaan. menghargai
orang lain.
Sumber : Diolah oleh penulis
Observasi

Kegiatan observasi Program P5 bertema Bangunlah Jiwa dan Raganya di SMP Swasta
Methodist 7 Medan dilakukan secara bertahap: a.) Hari pertama, guru membuka kegiatan
dengan menjelaskan tujuan program serta pentingnya nilai gotong royong dan kepedulian
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa terlihat antusias, beberapa mengajukan pertanyaan
mengenai kaitannya dengan isu bullying,b.) Hari kedua, siswa dibagi dalam kelompok kecil
untuk melakukan diskusi mengenai pengalaman pribadi terkait bullying dan cara
mengatasinya. Terlihat adanya interaksi positif, sebagian siswa berani berbicara, sementara
yang lain mendengarkan dengan empati,c.) Hari ketiga, kegiatan praktik dilakukan berupa
roleplay/simulasi situasi bullying. Siswa memerankan pelaku, korban, dan saksi. Dari
pengamatan, sebagian besar siswa mampu menunjukkan empati dan mencari solusi damai,d.)
Hari keempat, siswa mengikuti kegiatan olahraga bersama sebagai simbol penguatan fisik
sekaligus membangun solidaritas. Saat itu terlihat bahwa siswa saling membantu, memberi
dukungan, dan menunjukkan semangat kerja sama,d.) Hari kelima, presentasi hasil proyek

kelompok tentang kampanye anti-bullying. Siswa menyampaikan pesan lewat poster, slogan,
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dan drama pendek. Guru memberi apresiasi, sementara siswa lain ikut memberikan tanggapan

positif.
Dokumentasi
Tabel 4. Dokumentasi
Tanggal Sumber Dokumentasi Bentuk Dokumentasi Relevansi Temuan
. . . Menunjukkan antusiasme awal siswa saat
12 Mei 2025 Foto kegiatan pembukaan Foto siswa & guru penjelasan program.
. . Mencatat interaksi positif siswa dalam
13 Mei 2025 Catatan guru pendamping Catatan lapangan diskusi kelompok.
14 Mei 2025 Video roleplay siswa Video kegiatan Terllh_at siswa mampu mengekspresikan
empati dan solusi damai.
15 Mei 2025 Laporan kelompok siswa Poster & laporan tertulis Menunjukkan hasil kampanye kreatif siswa

tentang anti-bullying.

Sumber : Diolah oleh penulis

Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Verifikasi data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan yang
diperolen melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus verifikasi mencakup
efektivitas program “Bangunlah Jiwa dan Raganya” terhadap perilaku anti-bullying serta
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Perbandingan antara hasil
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi memastikan bahwa data yang ditampilkan

benar-benar menggambarkan kondisi nyata.

Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui Modul Proyek

Tabel 5. Triangulasi Data Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui Modul Proyek

Teknik Pengumpulan

Data Hasil Temuan Bukti Pendukung

1. Kepala sekolah menyatakan program meningkatkan

sikap empati dan kepedulian siswa.
Wawancara (Kepala 2. Guru menilai adanya penurunan perilaku agresif di Transkrip wawancara kepala sekolah, guru
Sekolah, Guru, Siswa) lingkungan sekolah. PPKn, dan siswa kelas VIII.

3. Siswa (Keyla dan Nathanael) mengaku lebih percaya

diri menegur pelaku bullying dan membantu korban.

1 Terlihat siswa lebih aktif bekerja sama dalam

kelompok.
Observasi (Kegiatan Proyek 2. Intensitas bullying, terutama ejekan, berkurang selama Catatan observasi kegiatan proyek (diskusi,
P5) program roleplay, presentasi kelompok).

3. Siswa menunjukkan sikap empati saat simulasi dan

kerja kelompok.

1. Foto kegiatan menunjukkan siswa terlibat aktif dalam
diskusi dan kerja kelompok.
Dokumentasi (Foto, Video, 2. Video roleplay memperlihatkan siswa berani menegur
Laporan Proyek) pelaku bullying dan memberi dukungan pada korban.
3. Laporan kelompok menekankan pentingnya empati
dan kerja sama sebagai nilai utama.

Sumber : Diolah oleh penulis

Arsip foto kegiatan, rekaman video
simulasi, laporan proyek anti-bullying
siswa.
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Verifikasi data menunjukkan bahwa kepala sekolah, guru, dan siswa memiliki
pandangan yang konsisten mengenai efektivitas program. Kepala sekolah menyatakan bahwa
program mampu meningkatkan sikap empati dan kepedulian siswa, sedangkan guru menilai
adanya penurunan perilaku agresif di lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pengakuan
siswa, seperti Keyla dan Nathanael, yang merasa lebih percaya diri menegur pelaku bullying
dan membantu teman yang menjadi korban. Dengan demikian, efektivitas program dapat

diverifikasi sebagai hasil yang nyata dan terukur.

Pemahaman Siswa terhadap Tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”

Tabel 6. Triangulasi Data Pemahaman Siswa terhadap Tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”

Teknik

Pengumpulan Data Hasil Temuan Bukti Pendukung

1. Guru kurikulum menjelaskan bahwa tema

diterapkan melalui kegiatan olahraga, diskusi nilai Transkrio wawancara auru bidan
kebangsaan, dan refleksi diri. P g g

Wawancara  (Guru 2 Siswa (Alvaro dan Roberto) menyatakan kurikulum (Delima MC Sitorus)

Kurikulum & Siswa) . .dan siswa kelas VIII (Alvaro,
kegiatan tersebut membantu memahami Roberto)

keseimbangan fisik dan mental, serta mencegah
perilaku negatif seperti bullying.

1. Siswa terlihat aktif mengikuti kegiatan

olahraga bersama.

2. Saat diskusi nilai kebangsaan, siswa Catatan observasi kediatan
Observasi (Kegiatan menunjukkan sikap saling menghargai dan . : egiatan

. olahraga, diskusi, dan sesi refleksi
Proyek P5) menghormati perbedaan pendapat. .
RO siswa.

3. Dalam refleksi diri, siswa tampak mampu

menghubungkan  kegiatan dengan  pentingnya

keseimbangan fisik dan mental.

1. Foto menunjukkan keterlibatan siswa dalam

olahraga bersama dan diskusi kelompok.
Dokumentasi  (Foto, 2. Video  refleksi  menampilkan  siswa Arsip foto kegiatan, rekaman
Video, Laporan mengungkapkan pemahaman tentang pentingnya video refleksi, laporan proyek
Proyek) menjaga kesehatan fisik dan mental. kelompok siswa.

3. Laporan  proyek siswa  menekankan

hubungan antara hidup sehat dan sikap anti-bullying.
Sumber : Diolah oleh penulis

Verifikasi menunjukkan kesesuaian data antara guru kurikulum dan siswa. Guru
menjelaskan bahwa tema diterapkan melalui kegiatan olahraga, diskusi nilai kebangsaan, dan
refleksi diri, sedangkan siswa, seperti Alvaro dan Roberto, menyatakan bahwa kegiatan
tersebut membantu mereka memahami keseimbangan fisik dan mental. Kesamaan pernyataan
ini memperlihatkan bahwa siswa benar-benar memahami esensi tema Bangunlah Jiwa dan

Raganya sesuai tujuan program P5.
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Pembahasan

Pembahasan pada bab ini difokuskan pada dua rumusan masalah utama penelitian,
yaitu efektivitas program penguatan karakter melalui modul proyek Bangunlah Jiwa dan
Raganya terhadap perilaku siswa anti-bullying serta pemahaman siswa SMP Swasta Methodist

7 Medan terhadap modul proyek tersebut dalam konteks anti-bullying.

Efektivitas Program Penguatan Karakter melalui Modul Proyek

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII, guru PPKn, serta kepala sekolah,
ditambah hasil observasi kegiatan proyek dan dokumentasi program P5, diperoleh temuan
bahwa pelaksanaan modul Bangunlah Jiwa dan Raganya cukup efektif dalam mengurangi
perilaku bullying di lingkungan sekolah. Guru PPKn sebagai pembimbing menegaskan bahwa
proyek ini memberi kesempatan siswa untuk belajar bekerja sama, membangun rasa peduli,
dan meningkatkan solidaritas. Hasil observasi memperlihatkan bahwa beberapa siswa mulai
berani menegur teman yang berperilaku kasar, dan siswa yang sebelumnya cenderung
menyendiri mulai terlibat dalam kerja kelompok.

Namun, dokumentasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa tidak semua siswa
berpartisipasi secara aktif. Masih ada perilaku mengejek antar teman dan kurangnya
pengawasan intensif. Artinya, efektivitas program cukup baik, tetapi perlu penguatan strategi
pendampingan agar manfaatnya lebih merata.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa modul proyek Bangunlah Jiwa dan Raganya
cukup efektif dalam mengurangi perilaku bullying. Hal ini tampak dari meningkatnya
solidaritas siswa, keberanian menegur teman yang kasar, hingga partisipasi siswa yang
sebelumnya pasif mulai aktif dalam kerja kelompok. Meskipun demikian, masih ada hambatan
berupa perilaku mengejek, rendahnya partisipasi sebagian siswa, serta keterbatasan
pengawasan guru.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Lickona (1991) yang menekankan
tiga aspek: moral knowing, moral feeling, dan moral action. Program P5 mampu mencakup
ketiganya, yakni siswa memahami bahaya bullying, menumbuhkan empati, dan menunjukkan
tindakan menegur maupun menolak perilaku kasar. Selain itu, teori Belajar Sosial Bandura
juga relevan, karena perilaku siswa dibentuk melalui modeling, reinforcement, dan self-
efficacy. Dalam konteks penelitian ini, siswa belajar perilaku prososial melalui teladan guru
dan teman sebaya, diberi penguatan positif, serta membangun kepercayaan diri untuk melawan

bullying.
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Penelitian terdahulu mendukung temuan ini, (Rahayu, 2022) menunjukkan bahwa
implementasi proyek penguatan karakter menurunkan tindakan perundungan secara signifikan
. Demikian pula (Kasanah et al, 2023) menegaskan bahwa pendidikan karakter yang
menyentuh aspek kognitif, afektif, dan perilaku mampu membentuk siswa yang beretika .
Dengan demikian, efektivitas modul proyek dalam penelitian ini dapat dikategorikan baik,

meskipun masih memerlukan strategi pendampingan yang lebih intensif agar hasilnya merata.

Pemahaman Siswa terhadap Modul Proyek Bangunlah Jiwa dan Raganya dalam
Konteks Anti-Bullying

Sebagian besar siswa memahami tema Bangunlah Jiwa dan Raganya sebagai upaya
menyeimbangkan kesehatan fisik dan mental serta menumbuhkan kepedulian terhadap sesama.
Mereka mampu mengaitkannya dengan sikap anti-bullying, seperti menghargai perbedaan,
membantu teman, dan menolak perundungan. Namun, ada juga siswa yang memandang proyek
ini hanya sebagai tugas tambahan, sehingga pemahaman mereka belum optimal.

Temuan ini selaras dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila (P5), khususnya dimensi
bergotong royong dan elemen kepedulian, yang menekankan kepekaan sosial, empati, dan
semangat kebersamaan. Menurut (Maharani et a, 2023), pendekatan holistik yang
menyeimbangkan aspek jasmani dan rohani membentuk ketahanan moral siswa terhadap
pengaruh negatif, termasuk bullying.

Secara teoritis, rendahnya pemahaman sebagian siswa dapat dijelaskan melalui teori
perilaku sosial. Faktor internal (nilai dan sikap) dan eksternal (lingkungan sekolah, dinamika
kelompok) sangat memengaruhi perilaku siswa. Oleh karena itu, pemahaman siswa yang belum
merata menunjukkan perlunya pendampingan guru agar nilai-nilai P5 benar-benar
terinternalisasi.

Penelitian (Rahim, 2024) juga menekankan pentingnya integrasi soft skills dalam
pendidikan agar siswa adaptif menghadapi tantangan social. Dengan demikian, pemahaman
siswa terhadap modul proyek dalam konteks anti-bullying dapat dikategorikan beragam: cukup

baik pada siswa yang aktif, tetapi masih rendah pada siswa yang kurang terlibat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Program Penguatan Karakter melalui Modul
Proyek Bangunlah Jiwa dan Raganya terhadap Perilaku Siswa Anti-Bullying di SMP Swasta
Methodist 7 Medan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;
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Program P5 melalui modul Bangunlah Jiwa dan Raganya terbukti mampu memberikan
pengaruh positif terhadap perilaku siswa. Siswa menunjukkan peningkatan kerja sama,
kepedulian, serta keberanian untuk menegur teman yang berperilaku tidak baik. Suasana kelas
juga menjadi lebih kondusif dengan berkurangnya perilaku mengejek dan pengucilan sosial.
Walaupun demikian, masih terdapat sebagian kecil siswa yang kurang aktif serta perlunya
pengawasan lebih intensif agar manfaat program dapat dirasakan secara merata.

Sebagian besar siswa memahami tema ini sebagai ajakan untuk menjaga keseimbangan
fisik, mental, dan sosial, serta mengaitkannya dengan sikap anti-bullying, seperti saling
menghargai, membantu, dan tidak mengejek teman. Hasil proyek, diskusi, dan kegiatan
bersama menunjukkan bahwa pemahaman siswa cukup baik. Namun demikian, masih ada
siswa yang menganggap kegiatan proyek hanya sebatas tugas tambahan, sehingga nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya belum sepenuhnya terinternalisasi.
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